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Chronic kidney disease is a global health problem with increasing
incidence and prevalence, long-term treatment, poor prognosis, and
high treatment costs. Kidney failure patients face various complex
issues, such as fluid and dietary restrictions, long-term treatments that
result in loss of freedom, and dependence on healthcare services,
affecting their quality of life. One effort to improve the quality of life in
chronic kidney disease patients is the health education and Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT) program. SEFT is a
psychological support technique focusing on holistic and spiritual well-
being. This technique uses emotions and physical touch, often
combined with prayer. The aim of this literature review is to determine
the impact of the combination of education and the Spiritual Emotional
Freedom Technique (SEFT) on the quality of life of chronic kidney
disease patients with double-lumen catheter placement. This literature
review was conducted by searching the results of publications in the
Google Scholar, Proquest, and Pubmed databases between 2019-2024
using the PRISMA method. The keywords used were self-management
education AND spiritual emotional freedom technique AND quality of
life AND CKD. The search for relevant articles included 13 sources that
met the inclusion criteria. The conclusion is that the combination of
education and the Spiritual Emotional Freedom Technique has an
impact on the quality of life of chronic kidney disease patients with
double-lumen catheter placement.

PENDAHULUAN

buruk, serta biaya pengobatan yang tinggi.
Prevalensi gagal ginjal kronis terus

Penyakit gagal ginjal kronis atau chronic
kidney disease (CKD) merupakan salah satu
masalah kesehatan global dengan insiden
dan prevalensi yang terus meningkat,
perawatan yang lama, prognosis yang
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meningkat seiring dengan peningkatan
kejadian Diabetes Mellitus dan hipertensi
[1]. Gagal ginjal kronik  dapat
didefinisikan  sebagai penyakit yang
ditandai dengan adanya kerusakan ginjal
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yang lebih dari 3 bulan, berupa
abnormalitas struktur atau fungsi ginjal,
atau tanpa penurunan Laju Filtrasi
Glomerulus (LFG), berupa adanya tanda dan
gejala  abnormalitaspatologis, adanya
kelainan ginjal seperti abnormalitas pada
komposisi darah atau urine penderita
serta adanya abnormalitas pada tes
pencitraan  (imaging tests) serta Laju
Filtrasi Glomerulus (LFG) kurang dari 60
ml/mnt/1.73 m2 [2]. International Society
of Nephrology (ISN) melaporkan bahwa
prevalensi gagal ginjal kronis mencapai 850
juta jiwa di dunia pada tahun 2023 [3].
Laporan Indonesia Renal Registry (IRR)
bahwa jumlah pasien gagal ginjal kronis
baru pada tahun 2020 sebanyak 61.786
kasus, sedangkan untuk pasien aktif
melakukan hemodialisa sebanyak 130.931
pasien [4].

Hilangnya fungsi ginjal membuat seseorang
memerlukan terapi pengganti ginjal (renal
replacement therapy), salah satu terapi yang
diperlukan untuk kelangsungan hidup pada
pasien gagal ginjal kronis yaitu hemodialisa
[5]. hemodialisa  bertujuan  untuk
membuang sisa metabolisme dalam tubuh
dan pemulihan kembali volume cairan
tubuh serta komposisi cairan tubuh agar
dapat kembali seperti normal. Pasien
dengan gagal ginjal kronik harus terus
menjalani hemodialisa seumur hidup untuk
menggantikan fungsi ginjalnya[2]. Proses
hemodialisa membutuhkan akses vaskuler
untuk mengalirkan darah keluar dari tubuh
menuju dialyzer dan dari dialyzer [6].
Pasien yang melakukan hemodialisis juga
mendapatkan persoalan baik secara fisik
serta kesehatan mental. Masalah fisik yang
terjadi seperti merasakan mual, muntah,
nyeri ulu hati, pusing, tekanan darah
rendah, kram pada bagian otot dan lain-lain.
Sedangkan masalah kesehatan mental yang
terjadi seperti merasa terlalu cemas
terhadap kondisi nya saat ini, merasa jenubh,
masalah keuangan yang tidak terkontrol,
serta menurunnya kualitas hidup. Karena
masalah-masalah tersebut mengakibatkan
pasien tidak bersemangat untuk menjalani
hidupnya [7].
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Kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis
merupakan kondisi dimana pasien dapat
beradaptasi dengan penyakitnya dan tetap
merasa nyaman secara fisik, psikologis,
sosial, maupun spiritual. Kualitas hidup
yang dirasakan pasien gagal ginjal kronis
merupakan ukuran yang penting untuk
melihat outcome dari terapi yang dilakukan

[8].

Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
pada pasien gagal ginjal kronis adalah
dengan program edukasi kesehatan dan
terapi spiritual emotional freedom tecnique
(SEFT) [9]. Keterbatasan pengatahuan
tentang regeimen terapeutik pada pasien
gagal ginjal  kronis = menyebabkan
peningkatan keparahan penyakit dan
komplikasi akibat ketidak patuhan pada
regimen pengobatan serta pembatasan diit
cairan [9]. Edukasi kesehatan merupakan
pembelajaran yang didasari oleh proses
interaktif dan juga upaya dalam menambah
pengetahuan baru, sikap, ketrampilan
melalui  pembelajaran  praktik  dan
pengalaman dengan tujuan supaya
seseorang bisa memperoleh kesehatan yang
optimal melalui usahanya sendiri [10].
Pasien gagal ginjal juga mengalami berbagai
masalah psikologis, seperti depresi, putus
asa, kesedihan dan takut akan kematian.
Terapi spiritual emotional freedom tecnique
(SEFT) dapat menjadi salah satu terapi
untuk mengatasi masalah psikologis pada
pasien gagal ginjal kronis. SEFT merupakan
teknik dukungan psikologis yang berfokus
pada holistik dan spiritual kesejahteraan.
Teknik ini menggunakan emosi dan
sentuhan fisik, sering dikombinasikan
dengan doa [11]. Penelitian Fadlalmolaa et
al (2020) menjelaskan bahwa Program
edukasi terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan hemodialisis
dan kualitas hidup pasien hemodialisis [13].
Dan penelitian menjelaskan bahwa Terapi
Spiritual Emotional Freedom Technique
(SEFT) mempunyai pengaruh yang besar
terhadap kesejahteraan psikologis.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka
penulis  tertarik untuk  mengetahui
pengaruh kombinasi edukasi dan spiritual
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emotional freedom tecnique terhadap
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik
yang terpasang catheter double Ilumen
dalam literature review.

METODE

Studi literatur ini menggunakan metode
Literature Review (LR) yaitu studi literatur
yang disusun secara sistematik dan jelas
dengan cara mengumpulkan,
mengidentifikasi, serta mengevaluasi data-
data penelitian yang sudah ada. Tujuan
penulisan literatur ini untuk mengetahui
pengaruh kombinasi edukasi dan spiritual
emotional  freedom  tecnique  (SEFT)
terhadap kualitas hidup pasien gagal ginjal
kronis yang terpasang catheter double
lumen. Proses tinjauan literatur dilakukan
dengan menelusuri database elektronik
dari Google scholar, Proquest dan Pubmed.
Pencarian dibatasi pada artikel yang terbit
di tahun 2019 sampai 2024. Kata kunci yang

digunakan penulis adalah “education
program” AND “spiritual emotional freedom
tecnique” AND “quality of life” AND “CKD”.

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam
proses tinjauan literatur ini yaitu 1) artikel
berfokus pada pengaruh kombinasi edukasi
dan spiritual emotional freedom tecnique
(SEFT) terhadap kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronis yang terpasang catheter double
lumen di Indonesia dan dunia, 2) Artikel
yang full text dengan tahun terbit pada
tahun 2019-2024, 3) Artikel yang
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris, 4) Artikel yang berjenis research
article. Kriteria ekslusi: 1) Artikel berupa
skripsi atau tesis, 2) artikel yang tidak dapat
diakses secara bebas. Seleksi jurnal dalam
penulisan literature review ini
menggunakan metode Preffered Reporting
Items For Systematic Review And Meta
Analyzes (PRISMA) yang disajikan dalam
Gambar 1.

Pubmed (n =119)

Artikel yang terbit antara tahun 2019-
2024 di Google Scholar, Proquest &

Artikel yang memiliki kesamaan
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judul & penulis (n =21)
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Artikel dengan judul, abstrak
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Artikel tidak dapat diakses secara
bebas & bukan artikel research (n

A 4

=23)

=10)

Artikel yang sesuai dengan
kriteria inklusi yang ditetapkan (n
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Gambar 1. Alur Literatur review dengan metode PRISMA
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HASIL

Tinjauan literatur dilakukan terhadap 13 artikel. Tahun publikasi artikel antara tahun 2019 -
2024. Hasil analisis jurnal ditampilkan pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal

Nama

peneliti &
tahun

Judul penelitian

Desain

Negara .
& penelitian

Hasil penelitian

D. Prastiwi Efektifitas Edukasi Indonesia Penelitian Sampel yang Hasil analisa data
et al, Kesehatan Quasy digunakan menunjukkan adanya
(2020) Menggunakan Media experiment dalam pengaruh yang signifikan
Booklet  terhadap with penelitian ini pemberian edukasi
Self Care control berjumlah 40 kesehatan tentang
Management Pasien group. pasien CKD perawatan mandiri
Penyakit Ginjal dengan penyakit ginjal kronik
Kronik di  Unit pembagian 20 dengan media booklet
Hemodialisa pasien terhadap self care
kelompok management pada pasien
intervensi dan yang menjalani
20 pasien hemodialisis di ~ RSUD
kelompok Kraton Kabupaten
kontrol. Pekalongan (p=0,000).
Oleh karena itu, intervensi
ini dapat menjadi inovasi
bagi pelayanan
keperawatan bagi pasien
hemodialisis.
Adep et al, Pengaruh edukasi Indonesia Penelitian Jumlah sampel Hasil penelitian
(2023) berdasarkan  teori Quasy penelitian ini menunjukkan terdapat
efikasi diri terhadap experiment 68 orang yang perbedaan skor IDWG
interdyalitic weight with menjalani antara kelompok control
gain (idwg) pasien control hemodialisa dan intervensi dengan hasil
gagal ginjal kronik group. uji statistic didapatkan nilai
yang menjalani P value 0,000 dimana nilai
hemodialisis di unit P < 0,05 maka dapat
hemodialisa rsup. Dr. disimpulkan bahwa
M.djamil padang terdapat perbedaan yang
signifikan nilai IDWG
antara kelompok
intervensi dan kelompok
control setelah diberikan
intervensi edukasi
berdasarkan teori efikasi
diri. Edukasi berdasarkan
teori efikasi diri efektif
meningkatkan kepatuhan
pembatasan asupan cairan
pada pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani
hemodialisis.
Setianingsih Pengaruh terapi Indonesia Penelitian Jumlah sampel Hasil wuji Paired T-test
et al, spiritual emotional kuantitatif  penelitian antara skor pre test dan
(2020) freedom  technique dengan sebanyak 10 post test diperoleh angka p
(seft) terhadap mengguna pasien  gagal value = 0,001 < 0,05 yang
depresi pada pasien kan desain ginjal yang menunjukan ada pengaruh
gagal ginjal kronis pre menjalani signifikan. Kesimpulan
experiment hemodialisis di penelitian ini adalah terapi
RSU PKU SEFT dapat menurunkan
Muhammadiya tingkat tingkat deperesi

Herman / The Effect of a Combination of Education and Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) on
Quality of Life Patients With Addressed Chronic Renal Failure Double Lumen Catheter




Media Keperawatan Indonesia, Vol 8 No 4, December 2025/ page 310-319

Nama

peneliti &

Judul penelitian

Negara

Desain

314

Hasil penelitian

tahun

penelitian

h Delanggu pasien gagal ginjal yang
Klaten menjalani hemodialisis.
Fadlalmolaa Impact of an Saudi Penelitian  Jumlah sampel Hasil penelitian
et al, educational program Arabia Quasy 100 pasien menunjukkan bahwa
(2020) on knowledge and experiment gagal ginjal terdapat peningkatan yang
quality of life among with kronik yang signifikan pada rata-rata
hemodialysis patients control menjalani keseluruhan. pengetahuan
in Khartoum state group. hemodialisis dari 48,6% sebelum
intervensi menjadi 86,3%
pasca intervensi. program,
sehingga meningkatkan
kualitas  hidup setelah
pelaksanaannya. Secara
khusus, hasil penelitian
menunjukkan adanya
peningkatan signifikan di
semua bidang kualitas
hidup
Devani et Analysing the Indonesia Tinjauan 10 artikel Hasil beberapa penelitian
al, (2024) Spiritual Effects of pustaka terpilih menunjukkan bahwa
Emotional Freedom terdapat pengaruh SEFT
Technology (SEFT) in terhadap  pembangunan
Building kesejahteraan psikologis.
Psychological Well- SEFT yang  dilakukan
being dengan kekuatan doa dan
ketukan pada beberapa
titik akan mempengaruhi
tingkat stres. Terapi SEFT
dapat diterapkan dalam
bidang praktik klinis untuk
mendukung perawatan
pasien.
Made, Ni et FEmotional Freedom Indonesia Penelitian Responden Hasil penelitian
al, (2021) Technique (EFT) kuantitatif = yangdigunakan menunjukkan bahwa nilai p
Therapy on Chronic Quasy adalah, 38 pada kelompok perlakuan
Kidney Disease (CKD) experiment responden = 0.000 berarti terdapat
Patients to Reduce with yang menjalani pengaruh  terapi  EFT
Fatigue control hemodialisa, 19 terhadap kesehatan pada
group. orang pada pasien PGK, sedangkan
kelompok pada kelompok kontrol
intervensi dan tidak ada  perbedaan
19 responden dengan p-value = 1.000.
yang digunakan [18]
pada kelompok
kontrol
Nugroho et Pengaruh Teknik Indonesia Penelitian Jumlah sampel Hasil penelitian dengan
al, (2019) SEFT (Spiritual kuantitatif =~ 32 pasien gagal sample 32 responden,
Emotional Fredoom Quasy ginjal  kronik Kualitas tidur yang
Technique) terhadap experiment yang menjalani sebelum diberikan Teknik
Kualitas Tidur with hemodialisis SEFT dan sesudah
Pasien Chronic control diberikan ada perbedaan
Kidney Disease group. ditunjukan dengan p=

0,000 dimana pada tingkat
kemaknaan p<0,05 sehinga
terdapat pengaruh teknik
SEFT (Spiritual Emotional
Freedom Technique)
terhadap Kualitas Tidur
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Nama Desain
peneliti & Judul penelitian Negara o Sampel Hasil penelitian
penelitian
tahun
pasien Chronic Kidney
Disease [20]
Irman, Ode Reduction of Indonesia Penelitian Jumlah sampel Hasil penelitian
et al., Hopelessness kuantitatif = 64 pasien gagal menunjukkan bahwa
(2022) Through Spiritual Quasy ginjal  kronik mereka yang menerima
Emotional Freedom experiment yang menjalani terapi SEFT  memiliki
Techniques Therapy with hemodialisis pengurangan
in Chronic Kidney control keputusasaan yang lebih
Disease Patients group. besar daripada mereka
Undergoing yang tidak menerima terapi
Hemodialysis SEFT.[22]
Nugroho et Pengaruh Spiritual Indonesia pre- Jumlah 33 Hasil Penelitian:
al, (2023) Emotional Freedom eksperime  orang pasien Menunjukkan adanya
Technique (SEFT) ntal HIV yang pengaruh Spiritual
terhadap Penurunan dengan menjalani Emotional Freedom
Tingkat Pruritus mengguna terapi ARV, Technique (SEFT) terhadap
pada Pasien CKD kan dimana penurunan tingkat pruritus
yang Menjalani rancangan sebanyak 17 pada pasien CKD yang
Hemodialisa di RSUD one-group  orang pada menjalani hemodialisa di
Dr. Mohamad Saleh pretest- kelompok RSUD dr Mohamad Saleh
Kota Probolinggo postest intervensi dan Kota Probolinggo. Pada
design 16 orang pada intervensi dengan
kelompok Asymp.Sig 0,000 < a = 0,05
kontrol Ha  diterima.  Dengan
demikian dapat
disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan
sesudah deberikan
Spiritual Emotional
Freedom Technique
(SEFT).[24]
Fangieetal, Patient  education Singapura Literature 14 artikel Sebanyak 14 penelitian
(2023) interventions for review terpilih dilibatkan. Semua

haemodialysis  and
peritoneal

dialysis catheter care

penelitian berfokus pada
mendidik pasien yang
menggunakan kateter
hemodialisis terowongan
(permanen) atau Kkateter
dialisis peritoneal.
Temuannya
mengidentifikasi: (1
strategi pengajaran yang
digunakan untuk mendidik
pasien tentang

perawatan kateter
hemodialisis (2) strategi
pengajaran untuk

mendidik pasien dialisis
peritoneal tentang
perawatan kateter dialisis
peritoneal dan (3) hasil
pendidikan pasien tentang
kateter hemodialisis dan
dialisis

peritoneal. Materi tertulis
dan video edukasi
digunakan untuk
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Nama

peneliti &
tahun

Judul penelitian Negara

Desain

penelitian

316

Sampel Hasil penelitian

memberikan

instruksi
kepada pasien tentang
perawatan kateter
hemodialisis. Strategi

pendidikan yang berbeda
untuk mendidik pasien
tentang perawatan

kateter dialisis peritoneal
juga dilaporkan. Mereka

bervariasi dalam  hal
komposisi dan pengalaman
anggota

tim implementasi
perawatan, pendekatan
pendidikan, durasi

pelatihan, lokasi pelatihan,
waktu relatif

terhadap penempatan
kateter, metode penilaian
dan dukungan tindak lanjut
[26]

PEMBAHASAN

Pasien CKD dapat menjalankan hidup
dengan menjalani terapi hemodialisa, akan
tetapi dapat menimbulkan sejumlah
persoalan penting sebagai dampak dari
terapi hemodialisa.[27] Terapi hemodialisis

memiliki beberapa komplikasi Seperti
hipotensi dan kram otot, komplikasi
tersebut akan memberikan stressor
fisiologis kepada pasien. Selain

mendapatkan stressor fisiologis, pasien
yang menjalani terapi hemodialisis juga
mengalami stressor psikologis. Stressor
psikologis tersebut diantaranya adalah
pembatasan cairan, pembatasan konsumsi
makanan, gangguan tidur, ketidak jelasan
tentang masa depan, pembatasan aktivitas
rekreasi, penurunan kehidupan sosial,
pembatasan waktu dan tempat bekerja,
lamanya proses dialisis serta faktor
ekonomi sehingga berpengaruh terhadap
kualitas hidup pasien dengan gagal ginjal
kronik[27]

Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
pada pasien gagal ginjal kronis adalah
melalui kombinasi program edukasi
kesehatan dan terapi spiritual emotional

Herman / The Effect of a Combination of Education and Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) on
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freedom tecnique (SEFT)[9]. Edukasi
kesehatan merupakan pembelajaran yang
didasari oleh proses interaktif dan juga
upaya dalam menambah pengetahuan baru,
sikap, ketrampilan melalui pembelajaran
praktik dan pengalaman dengan tujuan
supaya seseorang bisa memperoleh
kesehatan yang optimal melalui usahanya
sendiri [10]. SEFT merupakan teknik
dukungan psikologis yang berfokus pada
holistik dan spiritual kesejahteraan. Teknik
ini menggunakan emosi dan sentuhan fisik,
sering dikombinasikan dengan doa [11].

Prastiwi et al (2020) menyatakan bahwa
adanya  pengaruh  yang  signifikan
pemberian edukasi kesehatan tentang
perawatan mandiri penyakit ginjal kronik
dengan media booklet terhadap self care
management pada pasien yang menjalani
hemodialisis Hasil analisis lebih lanjut
menunjukkan pada kelompok kontrol,
didapatkan nilai p=0,603 (a>0,05) yang
artinya bahwa tidak ada perbedaan self care
management yang signifikan antara pretest
dan posttest pada kelompok kontrol. Pada
kelompok intervensi, nilai p=0,000 (a<0,05)
yang berarti ada pengaruh perbedaan yang
signifikan terhadap self care management
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sebelum dan sesudah dilakukan edukasi
kesehatan [10]. Penelitaian Ode et al (2022)
menunjukan bahwa SEFT mengurangi
keputusasaan pasien dengan gagal ginjal
kronik yang menjalani HD [22].

Ketrampilan self-management pada pasien
HIV/AIDS dapat ditingkatkan melalui
program pendidikan self-management (self-
management education program). Program
ini membantu pasien dalam
mengembangkan strategi  pengelolaan
kondisi penyakit kronis dan menjalani
hidup yang lebih sehat melalui program
pendidikan terapeutik [28]. Shim et al
(2022) menyatakan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan self-management
pada kelompok yang mendapatkan
program pelatihan self-management
berbasis phone-mobile, serta terdapat
peningkatan signifikan pada aspek efikasi
diri, perilaku self-management, kepatuhan
pengobatan ARV, serta penurunan tingkat
depresi dan stigma yang dirasakan pada
pasien HIV/AIDS [23].

Edukasi merupakan pengembangan serta
penyediaan perintah melalui kebiasaan
pembelajaran yang terkontrol sehingga
diperoleh perilaku kondusif untuk selalu
hidup sehat pada individu, keluarga,
kelompok, dan komunitas, tujuan dilakukan
edukasi kesehatan yaitu supaya seseorang
bisa memperoleh kesehatan yang optimal
melalui usahanya sendiri[10]

Program pendidikan self-management
membutuhkan peran serta aktif antara
pasien dan penyedia pelayanan kesehatan
yang profesional untuk memberikan
pelayanan yang terpadu dan holistik
dengan tujuan meningkatkan derajat
kesehatan, kepatuhan pasien dalam
menjalani terapi, serta meningkatkan
kualitas hidup [28]. Program pendidikan
self-management  juga  meningkatkan
dukungan psikososial terhadap pasien dari
keluarga dan kelompok sebaya, sehingga
mendukung peningkatan ketrampilan
praktis dalam penerapan self-management
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serta pasien lebih proaktif dalam pelayanan
kesehatan [29].

SIMPULAN

Tinjauan literatur ini menyimpulkan bahwa
kombinasi pendidikan kesehatan dan
Teknik Spiritual Emotional Freedom (SEFT)
memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kualitas hidup pasien dengan
penyakit ginjal kronis yang menggunakan
kateter double-lumen. Implikasi klinis dari
temuan ini adalah perlunya integrasi
pendidikan  pasien dan  dukungan
psikospiritual dalam pelayanan kesehatan
bagi pasien CKD. Tenaga keperawatan
diharapkan tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai
pendukung emosional dan spiritual.
Pelatihan bagi perawat dalam teknik SEFT
disarankan agar dapat diintegrasikan dalam
rencana asuhan keperawatan. Penelitian
lanjutan dengan desain Randomized
Controlled Trial (RCT) dan sampel yang
lebih besar diperlukan untuk memperkuat
generalisasi temuan ini.
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